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Abstrak 

Miskonsepsi menjadi salah satu penyebab menurunnnya hasil belajar siswa menjadi rendah. Bahan a jar 
berstuktur refutation text terbukti mampu mereduksi jumlah peserta didik yang mengalami miskonsepsi. 
Namun, sebagai sumber belajar tertulis, refutation text memiliki keterbatasan dalam memodelkan su atu 

konsep. Penggunaan video dalam pembelajaran fisika akan sangat membantu peserta d id ik  dalam 
memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak dan kompleks. Salah satu materi pada pembelajaran 
fisika yang banyak terjadi miskonsepsi yakni materi suhu dan kalor, khususnya pada konsep suhu, kalor, 

transfer kalor dan perubahan suhu juga konsep sifat termal. Oleh karena itu  penelit ian  in i bertu juan 
untuk menghasilkan video pembelajaran berstruktur refutation text pada materi suhu dan  kalor dalam 

pelajaran fisika. Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode Research a nd Developement 
(R&D) dengan model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). Instrumen 
Hasil dari penelitian ini adalah media pembelajaran berupa video pembelajaran yang m e nggunakan  

konsep refutation text dalam menyelesaikan permasalahan miskonsepsi peserta didik pada mater i suhu  
dan kalor. Hasil validasi awal terhadap materi dalam video pembelajaran menunjukan skor 92.5%  dan  

hasil validasi ahli pembelajaran terhadap video pembelajaran 92.7% dengan interpretasi sangat layak. 

Kata-kata kunci: Miskonsepsi, Refutation Text, Video Pembelajaran, Suhu dan Kalor  

Abstract 

Misconceptions are one of the causes of the decline in student learning outcomes to be low. Ref utation 
text structured teaching materials are proven to be able to reduce the number of students who experience 

misconceptions. However, as a written learning resource, refutation text has limitations in  m odeling a  
concept. The use of video as a medium in learning physics will greatly assist students in understanding 

abstract and complex concepts. One of the materials in physics learning that has many misconceptions is 
temperature and heat, especially on the concepts of temperature, heat, heat transfer and temperature 
changes as well as the concept of thermal properties. Therefore, this study aims to produce a refutat ion  

text structured learning video on temperature and heat material in physics lessons. Th is research was 
conducted by applying the Research and Development (R&D) method with the ADDIE model 
(Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). The result  of this research instrument  is 

learning media in the form of learning videos that use the concept of refutation text in solving students' 
misconceptions on the material of temperature and heat. The results o f the in it ia l validation o f  the 

material in the learning video showed a score of 92.5% and the results of the validation o f  learn ing 

experts on learning videos are 92.7% with very decent interpretations. 

Keywords: Misconception, Refutation Text, Learning Video, Temperature and Heat 
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PENDAHULUAN 

-2]. Miskonsepsi fisika adalah pemahaman siswa yang tidak sesuai dengan konsep dan 

aplikasinya pada saat melakukan percobaan. Miskonsepsi adalah pangkal menurunnnya hasil belajar  

siswa fisika menjadi rendah [3-5]. Salah satu materi fisika yang banyak terjadi miskonsepsi yakni 

materi suhu dan kalor [6-9]. 

Berdasarkan hasil survey analisis pemahaman siswa pada materi suhu dan kalor, diperoleh data 
miskonsepsi fisika yang cukup besar pada konsep suhu, kalor, transfer kalor dan perubahan suhu juga 

konsep sifat termal. Selain itu, 92.3% siswa mengungkapkan membutuhkan penjelasan khusus terkait 

konsep-konsep tersebut. Dalam menjelaskannya tentu dibutuhkan sebuah media pembelajaran, 

dimana media pembelajaran merupakan alat   dalam   pembelajaran   agar   siswa  mudah  memahami  

materi  pembelajaran  yang diberikan [10-11]. Pembelajaran akan lebih mudah diingat oleh siswa 
apabila dalam proses pembelajaran melibatkan lebih dari satu indra. Salah satu media yang 

menggunakan indra ganda adalah media berbasis audio visual. Pembelajaran audio-visual dapat 

menaikkan ingatan dari 14% menjadi 38% [12]. Salah satu media berbasis audio-visual yang dapat 

digunakan oleh guru adalah video pembelajaran, karena video pembelajaran cenderung lebih mudah 

digunakan untuk meningkatkan ingatan dan memahami materi pelajaran [13-14]. 
Dalam membuat video pembelajaran, konsep video merupakan aspek penting untuk diperhatikan,  

terlebih jika tujuannya untuk dapat meremediasi miskonsepsi siswa. Salah satu cara yang terbukti 

efektif untuk meremediasi miskonsepsi siswa yakni menggunakan refutation text [15]. Refutation 

text adalah sebuah teks yang mendeskripsikan suatu miskonsepsi, berpendapat mengapa konsepsi itu 

salah, kemudian menjelaskan konsep ilmiah yang benar [16]. Bahan ajar berstuktur refutation text 

terbukti mampu mereduksi jumlah peserta didik yang mengalami miskonsepsi [17-20]. Namun, 
sebagai sumber belajar tertulis refutation text memiliki keterbatasan dalam memodelkan suatu 

konsep [21]. Yang mana setiap peserta didik memiliki tingkat kemampuan pemahaman membaca 

yang berbeda-beda. 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut maka peneliti mengusulkan untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Video Pembelajaran Menggunakan Konsep Refutation Text dalam 
Menyelesaikan Permasalahan Miskonsepsi Pada Materi Suhu dan Kalor”.    

METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan. Penelitian dan 
pengembangan (Research and Development) adalah metode, proses atau langkah-langkah dalam 

mengembangkan suatu produk baru, atau menyempurnakan produk yang telah ada [22]. Model 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE. Tahap-

tahapan dalam model pengembangan ADDIE terdiri dari Analyze, Design, Development, 

Implementation, Evaluation [23]. 

Analisis (Analyze) 

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan peserta didik. Analisis kebutuhan dilakukan dengan 

melakukan observasi lapangan yakni menyebar angket google form yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi karakteristik dan juga permasalahan yang dialami oleh peserta didik. Hasil utama 

dari analisis kebutuhan yang dilakukan yakni, siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi 

fisika, siswa mengalami miskonsepsi dengan persentase yang cukup besar pada materi suhu dan kalor 

dan siswa membutuhkan media khusus untuk meremediasi miskonsepsi yang dialaminya. Sehingga 

didapatkan sebuah kesimpulan untuk mengembangkan sebuah produk berupa video pembelajaran 

dengan konsep refutation text guna meremediasi miskonsepsi peserta didik pada materi suhu dan 
kalor. 
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Desain (Design) 

Pada tahap desain, dilakukan analisa juga mempersiapkan perlengkapan yang dibutuhkan dalam 

pengembangan video seperti kamera, tripod dan juga green screen serta laptop dan aplikasi 

pendukung lainnya, pada tahap ini juga dilakukan pembuatan storyboard yaitu menuliskan garis 

besar ide dan konsep cerita tentang materi yang akan disajikan, yang mana pada tahap ini juga 

peneliti mengkaji lebih jauh terkait materi miskonsepsi yang akan dijelaskan dalam video 
pembelajaran. Dalam tahap ini, dilakukan sebuah evaluasi guna melanjutkan penelitian ke langkah 

berikutnya, evaluasi dilakukan oleh dosen pembimbing dalam pembuatan storyboard. Berikut 

storyboard dari 3 part video lengkap beserta script dapat diakses pada : 

https://bit.ly/StoryboardScriptVideoJulia. 

Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan merupakan proses mewujudkan rancangan awal atau desain sebelumnya 

menjadi kenyataan. Perlengkapan alat yang dibutuhkan yaitu smartphone atau camera digital, tripod, 

greenscreen untuk merekam. Proses yang dilaksanakan yakni pengambilan video penjelasan dengan 
kamera smartphone atau camera digital, perekaman suara narasi menggunakan aplikasi Dolby on dan 

pemilihan backsound dengan aplikasi Inshoot untuk mendukung pembuatan video pembelajaran. 

Untuk desain latar video dan transisi didesain dan diedit menggunakan aplikai Canva, untuk ilustrasi 

dan animasi dalam video didapatkan dari berbagai sumber seperti memanfaatkan simulasi fisika 

online (Phet), Youtube, Free png dan lainnya, selain itu ada juga yang di desain dengan Canva, 
Kemudian seluruh elemen yang sudah sesuai dengan konsep video digabungkan dan diedit 

menggunakan aplikasi edit video Capcut. 

Dalam tahap ini dilakukan evaluasi untuk melanjutkan penelitian ke langkah berikutnya. Pada 

tahap ini dilakukan evaluasi dan diskusi dengan dosen pembimbing yang kemudian dilanjutkan 

dengan melakukan uji kelayakan oleh para ahli, yaitu oleh ahli materi, ahli media dan ahli 

pembelajaran, mengenai media yang telah dikembangkan untuk memperoleh saran dan masukan 
sehingga peneliti dapat melakukan perbaikan produk kembali. 

Implementasi (Implementation) 

Setelah media pembelajaran yang dikembangkan melalui uji kelayakan oleh para ahli, pada tahap 
ini dilakukan uji kelayakan oleh pendidik fisika dan uji coba oleh pendidik fisika dan peserta didik 

untuk mengetahui tanggapan peserta didik dengan tujuan memperoleh masukan dan perbaikan 

produk. Pendidik fisika dan peserta didik mengisi agket kelayakan produk. Berdasarkan dari hasil 

angket dapat diketahui sejauh mana tanggapan peserta didik terhadap penggunaan media 

pembelajaran. 

Evaluasi (Evaluation) 

Dalam proses ADDIE setiap tahapannya melibatkan evaluasi. Dalam penelitian ini evaluasi 

dilakukan pada tiap tahapan. Evaluasi dilakukan oleh dosen pembimbing juga dilakukan evaluasi 
dengan bantuan para ahli, yaitu ahli materi, ahli media dan ahli pembelajaran, serta pendidik dan 

peserta didik. Tahap evaluasi bertujuan untuk mencari informasi apa saja yang dapat mebuat media 

pembelajaran dapat lebih baik lagi untuk digunakan. 

Hasil uji kelayakan oleh ahli dan uji coba penggunaan oleh peserta didik harus dianalisis. Analisis 

data instrument non tes pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif. Instrumen 
non tes berupa kuisioner menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan presepsi seseorang atau sekelompok tentang suatu fenomena sosial [25]. Dalam 

penelitian ini menggunakan skala 1 sampai 4, dengan skor 1 terendah dan skor tertinggi 4.  Terdapat 

empat kategori penilaian berdasarkan kriteria interprestasi, yaitu: 

 

 

https://bit.ly/StoryboardScriptVideoJulia
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TABEL 1. Kriteria Interpretasi Skala Likert 

Jawaban Skor 

Sangat Kurang Layak 1 
Kurang Layak 2 
Layak 3 

Sangat layak 4 

 
Dengan adanya tabel skala likert tersebut peneliti dapat melihat hasil penilaian layak atau tidak 

produk untuk dijadikan sebagai media belajar, iterprestasi skor dihitung berdasarkan skor perolehan 

tiap item: 

  (1) 

 
Data yang diperoleh selanjutnya diukur interpretasi skornya berdasarkan kriteria kualifikasi 

penilaian dalam tabel berikut. 

TABEL 2. Interpretasi Skor Skala Likert 

Presentase (%) Interpretasi 

25% - 43,75% Tidak Layak 

43,76% - 62,5% Kurang layak 

62,6% - 81,25% Layak 

81,26% - 100% Sangat Layak 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk dari hasil pengembangan ini berupa video pembelajaran, video di desain menjadi 3 part 

dengan topic bahasan yang berbeda namun saling berkaitan. Video pembelajaran yang dibuat terdir i 

dari pembukaan,isi dan penutup. Pada bagian pembukaan video disajikan sebuah pertanyaan yang 

umumnya dialami siswa guna menarik perhatian serta membangun rasa ingin tahu siswa,kemudian 

dilanjut dengan menyapa dan menyampaikan tujuan dari video pembelajaran. Kemudian pada bagian 

isi digunakan struktur refutation text yang terdiri dari 3 struktur utama (menyajikan miskonsepsi, 
pernyataan sanggahan terkait miskonsepsi tersebut kemudian menjelaskan dengan penjelasan ilmiah). 

Serta pada bagian penutup video berisi kesimpulan, motivasi dan sedikit bahasan pada video 

selanjutnya agar siswa tertarik untuk menonton video selanjutnya. 

Video pembelajaran yang dikembangkan dapat di akses pada platform youtube, berikut video 

permbelajaran yang dikembangkan. 
Video part 1  dapat diakses pada link berikut : https://youtu.be/o8_CK1egMWU 

 

   

   

GAMBAR 1. Contoh tampilan isi part 1 

 

Pada part pertama ini video pembelajaran difokuskan untuk membahas apa itu miskonsepsi 

beserta contohnya dan juga membahas miskonsepsi-miskonsepsi pada konsep kalor. 

 

 

https://youtu.be/o8_CK1egMWU
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Video part 2  dapat diakses pada link berikut : https://youtu.be/ST1ORGqE34c 

 

   

   

GAMBAR 1. Contoh Tampilan Isi Video Part 2 

 

Pada video part 2 ini  difokuskan untuk meremediasi miskonsepsi-miskonsepsi pada konsep suhu 
dan keterkaitannya dengan konsep kalor. 

Video part 2  dapat diakses pada link berikut : https://youtu.be/iVD61140vAk 

 

   

    

GAMBAR 2. Contoh Tampilan Isi Video Part 3 

 

Pada video part 3 ini  fokus untuk meremediasi miskonsepsi terkait peristiwa suhu dan kalor 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti presepsi panas dan dingin terjadi dengan sendirinya, presepsi 

kulit dapat menentukan suhu suatu benda, anggapan bahwa titik didih air selalu 100°C dan juga 
anggapan penguapan hanya dapat terjadi pada suhu 100°C atau diatas suhu 100°C. 

Setelah produk selesai dikembangkan, maka dilakukan validasi produk. Video pembelajaran ini 

telah divalidasi dari segi materi dan pembelajaran oleh dosen Fisika FMIPA UNJ. Hasil validasi awal 

terhadap isi materi dalam video pembelajaran menunjukan skor rata-rata sebesar 92.5% dengan 

interpretasi sangat layak. 

 

 

GAMBAR 3. Hasil validasi Uji Materi 

https://youtu.be/ST1ORGqE34c
https://youtu.be/iVD61140vAk
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Hasil validasi kelayakan oleh ahli pembelajaran memperoleh skor rata-rata 92.67% dengan 

interpretasi sangat layak. 

 

 

GAMBAR 4. Hasil validasi Uji Materi 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran menggunakan konsep 
refutation text untuk menyelesaikan permasalahan miskonsepsi pada materi suhu dan kalor 

memperoleh presentase sebesar 92.5% pada ahli materi, dan 92.67% pada ahli pembelajaran. Dengan 

berdasarkan skala kelayakan menyatakan bahwa video pembelajaran dengan konsep reftation text ini  

layak menjadi media pembelajaran untuk meremediasi miskonsepsi siswa pada materi suhu dan kalor  

serta layak digunakan sebagai bahan belajar tambahan secara mandiri.  
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